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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

1. Motivasi perawat di ruang rawat inap RS Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 

Surakarta mayoritas berada pada kategori baik (97,8%) 

2. Kualitas dokumentasi asuhan keperawatan di ruang rawat inap RS 

Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta mayoritas berada pada kategori 

tidak lengkap (68,9%). 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan 

kualitas dokumentasi asuhan keperawatan. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Responden (Perawat Pelaksana) 

Perawat diharapkan meningkatkan motivasi intrinsik melalui 

pengembangan profesional diri, memahami pentingnya dokumentasi bagi 

keselamatan pasien, dan menjadikan hasil penelitian ini sebagai refleksi 

untuk memperbaiki praktik dokumentasi sehari-hari. 

2. Bagi Kepala Ruangan / Manajer Keperawatan 

Kepala ruangan perlu melakukan pembinaan yang lebih sistematis, 

termasuk supervisi rutin, audit dokumentasi, serta memberikan umpan 

balik yang konstruktif untuk memastikan kualitas dokumentasi terus 

meningkat sesuai standar yang ditetapkan. 
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3. Bagi Rumah Sakit 

Manajemen rumah sakit disarankan untuk menyeimbangkan jumlah 

perawat dan pasien dengan menambah tenaga perawat agar kualitas 

dokumentasi keperawatan dapat meningkat. 

4. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Institusi pendidikan keperawatan perlu memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai bahan ajar, terutama dalam materi manajemen keperawatan, 

motivasi kerja, dan dokumentasi keperawatan, sehingga mahasiswa 

memahami pentingnya motivasi dalam praktik dokumentasi. 

5. Bagi Peneliti 

Peneliti disarankan untuk mengembangkan kompetensi dalam riset 

manajemen keperawatan serta memperluas kajian terkait variabel motivasi 

agar dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap peningkatan 

kualitas layanan keperawatan. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel 

lain seperti beban kerja, supervisi, fasilitas elektronik dokumentasi (EMR), 

dan lingkungan kerja untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

dokumentasi. 

 


